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ABSTRAK 

 

PIJAT BAYI UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS TIDUR PADA 

BAYI BATUK PILEK 

Juni Sofiana1, Wulan Rahmadhani2 

 

Latar Belakang : Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit 

saluran pernapasan yang sering terjadi pada bayi dan balita, infeksi ini 

menimbulkan gejala seperti demam, batuk, nyeri tenggorok, pilek yang 

menimbulkan ketidaknyamanan seperti sakit kepala, hidung tersumbat sehingga 

mengakibatkan pola tidur terganggu. Gangguan kualitas tidur pada bayi terjadi 

sekitar 44,2 %. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas tidur bayi adalah 

dengan melakukan pijat bayi. 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur pada bayi 

bayuk pilek. 

Metode: Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan studi kasus, pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Partisipannya adalah 5 bayi yang memenuhi kriteria inklusi 

Hasil : setelah dilakukan pijat bayi selama 2 minggu, 5 responden memiliki 

kualitas tidur baik 

Kesimpulan : Ada peningkatan kualitas tidur setelah dilakukan pijat bayi.  

Kata Kunci : Kualitas tidur, pijat bayi, batuk pilek 
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ABSTRACT 

 

BABY MASSAGE TO IMPROVE SLEEP QUALITY IN THE BABIES 

COUGHING COLDS 

Juni Sofiana1, Wulan Rahmadhani2 

 

Background: Acute Respiratory Infection (ARI) is a respiratory disease that often 

occurs in infants and toddlers, this infection causes symptoms such as fever, 

cough, sore throat, runny nose that causes discomfort such as headaches, nasal 

congestion resulting in disturbed sleep patterns. Sleep quality disorders in infants 

occurred around 44.2%. One of the efforts to improve the quality of baby's sleep 

is to do baby massage. 

Objective: To determine the effect of baby massage on sleep quality in babies 

with colds. 

Methods: The method used is descriptive quantitative method with a case study 

approach, data collection using a questionnaire. The participants were 5 infants 

who met the inclusion criteria 

Results: after 2 weeks of baby massage, 5 respondents had good sleep quality 

Conclusion: There is an increase in sleep quality after baby massage. 

 

Keywords: sleep quality, baby massage, cough and cold 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan penyebab utama tingginya angka 

kesakitan (mordibity) dan angka kematian (mortality) terutama pada 

negara-negara berkembang. Penyakit infeksi adalah suatu penyakit 

yang disebabkan oleh mikroorganisme baik bakterial, virus, maupun 

fungi (Darmadi, 2008).  

Salah satu infeksi yang sering dijumpai pada bayi balita 

adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). ISPA adalah 

penyakit saluran pernapasan atas atau bawah yang akut dan 

disebabkan oleh agen infeksius, berupa virus dan bakteri. Gejala yang 

timbul meliputi demam, batuk, nyeri tenggorok, coryza (pilek), suara 

serak, dan dapat pula disertai sesak napas, mengi, atau kesulitan 

bernapas (Bezerra, 2011) 

Batuk dan pilek merupakan gejala Infeksi Saluran Pernafasan 

Atas (ISPA) pada anak usia di bawah 5 tahun. Batuk secara refleks 

dapat menjadi faktor protektif menjaga saluran pernafasan dari 

obstruksi zat berbahaya yang masuk ke dalam tubuh. Hidung ditutupi 

oleh jaringan halus yang disebut mukosa dan menghasilkan lendir 

untuk melindungi hidung. Apabila jaringan ini teriritasi maka akan 

membengkak dan menghasilkan banyak lendir yang menyumbat 

hidung (Kartasurya, 2014). 

1 
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Bayi balita yang mengalami batuk pilek seringkali mengalami 

ketidaknyamanan seperti sakit kepala, hidung tersumbat yang 

mengakibatkan pola tidur terganggu. Banyak bayi memiliki masalah 

tidur di Indonesia, yaitu sekitar 44,2%. Namun, hampir atau bahkan 

lebih dari 72% orang tua tidak menganggap gangguan tidur pada bayi 

sebagai masalah. Meskipun itu dianggap masalah, mereka hanya 

menganggapnya sebagai masalah kecil. Bahkan, masalah tidur dapat 

mengganggu pertumbuhan bayi, menyebabkan fungsi kekebalan 

tubuh rentan, dan mengganggu regulasi sistem endokrin (Trivedi, 

2015; Permata, 2017). 

Tidur adalah salah satu rangsangan untuk pertumbuhan otak. 

Sekitar 75% hormon pertumbuhan diekskresikan saat anak tidur. 

Hormon ini memiliki tugas merangsang pertumbuhan tulang dan 

jaringan, dan mengatur metabolisme tubuh, termasuk otak. Selain itu, 

hormon pertumbuhan juga memungkinkan tubuh untuk memperbaiki 

dan memperbarui semua sel yang ada dalam tubuh. Proses pembaruan 

sel ini akan berlangsung lebih cepat ketika Bayi tertidur daripada saat 

bangun. pada tahun pertama otak bayi akan tumbuh 3 kali dari 

keadaan lahir atau sekitar 80% dari otak orang dewasa (Ifalahma, 

2016). 

Bayi yang tidur lebih lama akan mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal dan memungkinkan tubuh untuk 

memperbaiki dan memperbarui semua sel dalam tubuh (Kusumastuti, 
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Tamtomo and Salimo, 2016). Kualitas tidur bayi tidak hanya 

memengaruhi perkembangan fisik, tetapi juga sikapnya keesokan 

harinya (Dewi, Aminin and Gunnara, 2014). Tidur juga memiliki efek 

besar pada sistem mental, emosi, fisik dan kekebalan tubuh 

(Kusumastuti, Tamtomo and Salimo, 2016) 

Ketika tidur nyenyak, pertumbuhan otak bayi akan mencapai 

puncaknya karena tubuh bayi akan menghasilkan hormon 

pertumbuhan tiga kali lebih banyak dari pada ketika bayi terjaga. 

Oleh karena itu, bayi yang tidur lebih lama, pertumbuhan dan 

perkembangan bayi akan tercapai secara optimal dan itu akan 

memungkinkan tubuh untuk memperbaiki dan memperbarui semua 

sel dalam tubuh (Walker et al., 2017) 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas tidur pada bayi 

dapat dilakukan dengan melakukan stimulasi yaitu rangsangan pada 

bayi. Ada dua jenis sentuhan atau rangsangan pada bayi yaitu pasif 

dan aktif. Sentuhan pasif seperti menyusui, memegang, merawat 

kangguru, atau mengganti bayi untuk bayi. Sentuhan aktif yang 

melibatkan terapi pijat. Metode pijatan yang tepat untuk bayi berguna 

untuk meningkatkan kualitas tidur. Bayi sangat membutuhkan sensasi 

sentuhan di awal kehidupannya untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya. Sentuhan lembut pada bayi adalah cara ikatan yang 

indah antara bayi dan orang tua (Prasetyo, 2017). 
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Pijat  bayi yang dilakukan oramg tua ( ibu) dapat memberikan 

banyak manfaat seperti berat dan panjang, tidur yang lebih baik, 

menghilangkan dan mengurangi sakit perut, respons fisiologis dan 

perilaku yang lebih baik (Dalili et al., 2016). 

Terapi pijat adalah salah satu saran stimulasi bagi orang dalam 

yang dikembangkan dalam merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan (Prasetyo, 2017). Orang tua diharapkan dapat 

melakukan kegiatan pijat untuk anak-anak di rumah sehingga mereka 

dapat mendukung program upaya Indonesia Sehat dengan 

mempromosikan upaya promotif dan preventif dengan pemberdayaan 

masyarakat (Utami, 2015). Pijat bayi adalah alat yang berguna untuk 

meningkatkan keterampilan ibu dalam berinteraksi dengan bayi 

(Gnazzo et al., 2015). 

Pijat bayi adalah pemijatan yang dilakukan lebih mendekati 

usapan-usapan halus atau rangsangan raba (taktil) yang dilakukan 

dipermukaan kulit, manipulasi terhadap jaringan atau organ tubuh 

bertujuan untuk menghasilkan efek terhadap syaraf otot, dan sistem 

pernafasan serta memperlancar sirkulasi darah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa bayi yang tidur lebih lama, pertumbuhan dan perkembangan 

bayi akan tercapai secara optimal dan itu akan membantu tubuh untuk 

memperbaiki dan memperbarui semua sel dalam tubuh. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas tidur pada anak dapat dilakukan 
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dengan melakukan stimulasi yaitu rangsangan pada bayi/stimulasi 

massage/pemijatan bayi. 

Berdasarkan study pendahuluan di PMB Siti Maemunah, dari 

10 bayi balita yang mengalami batuk pilek, 8 bayi mengalami 

gangguan tidur seperti sering terbangun dimalam hari serta durasi 

tidur pendek. Berdasarkan masalah tersebut, pelu dilakukan upaya 

penerapan pijat  bayi untuk meningkatkan kualitas tidur pada bayi 

yang mengalami bayuk pilek. 

B. Tujuan  

 

1. Tujuan Umum  

Melakukan asuhan kebidanan dengan penerapan pijat bayi untuk 

meningkatkan kualitas tidur pada bayi.  

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin) 

b. Untuk mengetahui karakteristik responden ibu (Pendidikan 

terahir, pekerjaan) 

c. Untuk mengetahui kualitas tidur bayi sebelum diberikan pijat 

bayi 

d. Untuk mengetahui kualitas tidur pada bayi setelah diberikan 

pijat bayi.  
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C. Manfaat  

1. Manfaat teoritis  

a. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber wawasan dan tambahan pustaka bagi mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Gombong, khususnya program 

Studi Kebidanan Pendidikan Profesi bidan Program Profesi 

dalam melakukan penelitian inovasi di masa yang akan datang, 

b. Bagi PMB 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

bagi PMB dalam melakukan asuhan kebidanan pada kasus bayi 

yang mengalami gangguan tidur. 

2.  Manfaat Praktis  

a.  Bagi Peneliti  

Mengembangkan pengetahuan peneliti dalam 

mengaplikasikan pengetahuan tentang metode penelitian 

berdasarkan masalah yang ada dalam masyarakat (batuk pilek 

yang menyebabkan gangguan kualitas tidur bayi) 

b.  Bagi Partisipan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, informasi, serta keterampilan pasien tentang cara 

melakukan pijat untuk meningkatkan kualitas tidur. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

 

No respon  : 

 

Identitas orang tua 

Umur   : 

Pendidikan terahir  : 

Pekerjaan   : 

 

Identitas Bayi 

Tanggal lahir : 

Usia Bayi  : 

Jenis kelamin : 

Status Kesehatan : 

 

PERTANYAAN KUALITAS TIDUR 

1. Berapa lamakah tidur malam bayi anda? 

2. Berapakah total tidur malam dan siang bayi anda? 

            < 9 jam 

            >9 jam 

3. Berapa kali bayi/ anak terbagun di malam hari? 

              <3 kali  

              > 3 kali 

4. Berapa lama durasi setiap bangun malam 

             < 3o menit 

             > 30 mnt 

5. Bagaimakan kondisi bayi/anak saat terbangun 

               ceria 

               rewel 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

LEMBAR OBSERVASI PIJAT BAYI 

 

Minggu Waktu pelaksanaan Durasi 

pelaksanaan 

I 1.  

 2.  

 3.  

II 1.  

 2.  

 3.  
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